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Abstract

Factors that affect trust are transparency and accountability as a form of accountability for the amil zakat institution in
holding the mandate entrusted by zakat payers, infag, alms. Meanwhile, in building trust, there needs to be transparency and
accountability so that financial information is conveyed in an open, trustworthy, accurate and reliable manner. The aim of the
research is to know the forms of transparency and accountability in the management of zakat, infag & sedekah. The research
method uses quantitative empirical analysis to analyze the level of trust of zakat, infag, alms payers based on transparency
and accountability. This study uses primary data through the answers of respondents in a structured way in the form of a
questionnaire. Meanwhile, data analysis techniques use multiple regression analysis through the t test, F test and test the
coefficient of determination. The results of the research on testing the hypothesis that the variables transparency (X1),
accountability (X2) have an influence on the trust payers of zakat, infag, alms (Y) and simultaneously there is a significant
effect on the variables of trust payers of zakat, infaq, alms (). Transparency and accountability in financial reports have an
influence on the level of trust of zakat, infaq, alms payers in the amil zakat infag sedekah Muhammadiyah Institution in the
2021-2023 period. Thus, all types of programs and distribution can be carried out transparently, right on target and known by
other parties. The implication of this research is to be able to carry out further research to see the level of trust of zakat, infaq,
alms payers in the following year. As well as the places that are the subject of research are not only at the Amil zakat infaq
alms Muhammadiyah Institute.
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Abstrak

Faktor yang mempengaruhi kepercayaan adalah transparansi dan akuntabilitas sebagai bentuk pertanggungjawaban Lembaga
amil zakat dalam memegang amanah yang dipercayakan oleh pembayar zakat, infag, sedekah. Sedangkan, dalam
membangun kepercayaan perlu adanya transparansi dan akuntabilitas sehingga informasi keuangan agar tersampaikan secara
terbuka, amanah, akurat, dan andal. Tujuan penelitian adalah mengetahui bentuk transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan zakat, infaq dan sedekah. Metode penelitian menggunakan analisis empirik kuantitatif untuk menganalisis
tingkat kepercayaan pembayar zakat, infag, sedekah berdasarkan transparansi dan akuntabilitas. Penelitian ini memakai data
primer melalui jawaban responden secara terstruktur dalam bentuk kuisioner. Sedangkan, teknik analisis data menggunakan
alat analisis regresi berganda melalui uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian pada uji hipotesis bahwa
variabel transparansi (X1), akuntabilitas (X2) memiliki pengaruh terhadap kepercayaan pembayar zakat, infag, sedekah ()
dan juga secara simultan terdapat pengaruh secara signifikan terhadap variabel kepercayaan pembayar zakat, infaq, sedekah
(Y). Transparansi dan akuntabilitas pada laporan keuangan terdapat pengaruh pada tingkat kepercayaan pembayar zakat,
infaq, sedekah di Lembaga amil zakat infaq sedekah muhammadiyah pada periode 2021-2023. Sehingga, segala jenis
program dan penyaluran dapat dilakukan secara transparan, tepat sasaran dan diketahui oleh pihak lain. Implikasi penelitian
ini adalah dapat melakukan penelitian berikutnya untuk melihat tingkat kepercayaan pembayar zakat, infaq, sedekah di tahun
berikutnya. serta, tempat yang menjadi pokok penelitian tidak hanya di Lembaga amil zakat infaq sedekah muhammadiyah
saja.

Kata kunci: Transparansi, Akuntabilitas, Kepercayaan Pembayar Zakat, Infag, Sedekah.
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memegang amanah yang dipercayakan oleh pembayar
ZIS. Akuntabilitas berpengaruh pada kepercayaan
Lembaga amil zakat sebagai faktor penentu pembayar zakat, infag, sedekah [3].

meningkatkan kepercayaan pembayar ZIS dalam
penyaluran dana yang bertujuan untuk mentasawufkan
[1]. Kepercayaan perlu ada antara pembayar ZIS dan
Lembaga amil zakat dengan tujuan meningkatkan
pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah [2]. Faktor
yang mempengaruhi kepercayaan berupa transparansi
dan  akuntabilitas yang  merupakan  bentuk
pertanggungjawaban Lembaga amil zakat dalam

1. Pendahuluan

Indonesia sebagai mayoritas penduduk muslim
terbanyak sekitar 87.0% dari 229.62 juta orang yang
mana sebagai negara yang menjunjung keberagaman
[4]. Islam dalam mengaplikasikan kepedulian sosial
melalui jenis media berupa zakat, infaq, dan sedekah.
Penghimpunan dalam menunjang potensi ZIS perlu
adanya lembaga khusus yang menanganinya seperti
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LAZIS dan BAZNAS [5]. Berdasarkan undang-undang
no. 23 tahun 2011 perihal pengurusan zakat yang aman
terhadap kekuatan hukum bahwa Indonesia menjadi
negara yang mendukung penuh pengelolaan zakat.
Zakat merupakan suatu ibadah setiap muslim dengan
melibatkan ekonomi sehingga wajib dikeluarkan oleh
muzakki. Infag adalah sebagian harta yang dikeluarkan
atau pendapatan dengan tujuan mendapat keberkahan
dari Allah SWT. Sedangkan, sedekah yaitu sebagian
harta yang disisihkan secara sukarela untuk orang lain
yang membutuhkan [6].

Untuk membangun kepercayaan pembayar ZIS perlu
adanya transparansi laporan keuangan sehingga
informasi keuangan dapat tersampaikan secara terbuka,
transparan, akurat, dan andal [7]. Transparansi dapat
diartikan sebagai aspek penting untuk memantau
informasi  keuangan secara terbuka. Berdasarkan
pertimbangan dari pembayar ZIS yang memiliki hak
untuk mengetahui atas tanggung jawab lembaga
pengelolaan dana yang dipercayakan kepadanya [8].

Transparansi adalah prinsip keterbukaan akses bagi
semua pihak yang berkepentingan dalam memperoleh
informasi dengan tujuan agar informasi tersebut
disediakan agar mudah dipahami dan dapat diawasi
[9]. Semua transparansi dirancang atas dasar info
mengenai seluruh proses lembaga sehingga data
keuangan bisa diakses oleh beberapa pihak [10].
Seperti kasus di PT Garuda Indonesia mengenai
transparansi  pelaporan keuangan bahwa adanya
pelanggaran manipulasi laporan keuangan yang
melibatkan beberapa perusahaan maskapai. Adanya
dugaan audit pada laporan keuangan di tahun 2018
tidak sesuai dengan PSAK sehingga ganti rugi berupa
sanksi yang harus dibayar oleh masing-masing yang
terlibat [11].

Akuntabilitas adalah proses dalam menjalankan
tanggungjawab untuk menghindar dari
penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan oleh
seseorang yang memegang Amanah agar ada
pertanggungjawabannya [12]. Akuntabilitas adalah
pertanggungjawaban amanah atas dana yang
disalurkan  karena memiliki  pengaruh  dalam
meningkatkan kepercayaan pembayar ZIS sebagai
unsur pengendalian manajemen organisasi [13]. Untuk
instrument  pertanggungjawaban  dalam  bentuk
kewajiban individu maupun kelompok setiap kegiatan
yang dilaksanakan dalam mencapai tujuan unit
organisasi [14]. Setiap bentuk kegiatan diwajibkan
untuk dapat menyajikan dan melaporkan kegiatan.

Akuntabilitas dibuat untuk mencegah terjadinya
penggunaan dan penyalahgunaan fasilitas dan
anggaran yang tidak ada dalam konteks pengelolaan
sumber dana yang diperlukan [15].

Penelitian ini menggunakan Lazismu DIY sebagai
lembaga amil zakat yang mendedikasikan berdasarkan
Persyarikatan Muhammadiyah [16]. Secara
pendayagunaan menggunakan dana produktif yang
berasal dari ZIS dan dana kedermawanan. Lazismu
DIY didirikan oleh PP Muhammadiyah Tahun 2002
atas dasar kembali SK Menteri Agama RI No. 730
Tahun 2016 [17]. Penelitian terdahulu meneliti
transparansi dan akuntabilitas pada lembaga amil zakat
tertentu. Sedangkan, penelitian ini memfokuskan pada
transparansi laporan keuangan Lazismu DIY sebagai
objek penelitian karena lembaga ini termasuk dalam
organisasi pengelolaan zakat (OPZ) berskala nasional
yang memiliki izin sesuai standar [18]. Maka, untuk
melihat dari pentingnya transparansi dan akuntabilitas
pada pengelolaan dana zakat, infaq, sedekah terhadap
kepercayaan pembayar ZIS [19]. Kemudian, hasil
penelitian  nantinya akan dipergunakan untuk
menyampaikan ~ masukan serta  saran terkait
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan zakat,
infaq, dan sedekah pada Lazismu DIY [20].

2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini memakai analisis empirik
kuantitatif untuk menganalisis tingkat kepercayaan
pembayar ZIS berdasarkan transparansi  dan
akuntabilitas laporan keuangan di Lazismu DIY.
Sampel yang digunakan berupa bagian dari populasi
tertentu sesuai dengan karakteristiknya yang sudah
membayar ZIS lebih dari 2 tahun. Dalam pengambilan
sampel, menggunakan teknik atas dasar pertimbangan
sesuai dalam tujuan penelitian yaitu purposive
sampling. Sumber data menggunakan teknik
pengumpulan kuesioner yang berisi pertanyaan untuk
diberikan kepada responden (para pembayar ZIS)
melalui google formular. Penelitian ini memakai alat
analisis melalui analisis regresi linear berganda pada
variabel dependennya yaitu kepercayaan pembayar
Z1S. Data akan diolah dengan adanya bantuan software
SPSS seri 25. Teknik analisis menggunakan uji
validitas data, uji reliabilitas data,uji asumsi klasik, dan
uji hipotesis.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis deskripsi data penelitian disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance Skewness Kurtosis
Std. Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Error Statistic Error
X1 71 15 20 35 30,69 4,094 16,760 -0,880 0,285 0,213 0,563
X2 71 27 36 63 55,23 6,655 44,291 -0,682 0,285 -0,188 0,563
Y 71 9 40 49 45,69 2,993 8,960 -0,319 0,285 -1,292 0,563

Terdapat data responden (N) sebanyak 71 data sebagai
sampel data yang berasal dari tahun 2021-2023 sesuai
dengan Kkarakteristik sampel yaitu yang sudah
membayar zakat, infaq, sedekah lebih dari 2 tahun.

Sehingga, hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
pada nilai mean terlihat variabel X2 (Akuntabilitas)
memiliki total nilai terbesar sebesar 55,23. Sementara
itu, nilai mean terkecil terdapat pada variabel X1
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(Transparansi) sebesar 30,69. Nilai minimum terkecil
terlihat pada variabel X1 adalah 0,20 dengan Std.
Deviation 4,094 dan nilai maximum pada variabel X2
sebesar 0.63 dengan Std. Deviation 6,655. Kemudian
variabel Y (Kepercayaan pembayar ZIS) memiliki nilai
mean sebesar 45,69 dan nilai minimum, maximum
sebesar 0,40 dan 0.49 dengan Std. Deviation 2,993.
Maka, diartikan bahwa variabel X2 (Akuntabilitas)
pada penilaian jawaban responden lebih tinggi atas
akuntabilitas terhadap dana zakat, infag dan sedekah
jika dibandingkan dengan jawaban variabel yang lain
selama waktu penelitian.

Total nilai Skewness yang akan menunjukkan bahwa

(distribusi normal). Terlihat Skewness variabel X1
(Transpransi) sebesar -0,880 dengan total Kurtosis
sebesar 0,213 menunjukkan bahwa distribusi normal
dengan nilai Kurtosis distribusi data terdapat nilai yang
mendominasi. Variabel X2 (Akuntabilitas) dengan
nilai Skewness sebesar -0,682 dengan nilai Kurtosis
sebesar -0,188 berarti distribusi data adalah normal
karena mendekati angka 0. Sedangkan, variabel Y
(Kepercayaan pembayar ZIS) nilai Skewness sebesar -
0,319 yang berarti berdistribusi normal dengan nilai
Kurtosis sebesar -1,292 dapat disimpulkan distribusi
data yang meruncing. Hasil uji validitas data disajikan
pada Tabel 2.

variabel-variabel  didistribusikan  secara  simetris
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Data
Indikator N'.Ia' R R Tabel Keterangan
Hitung

X1.1 0,738 0,2335 Valid

X1.2 0,785 0,2335 Valid

Transparansi X1.3 0,826 0,2335 Valid
X1.4 0,796 0,2335 Valid

X15 0,817 0,2335 Valid

X2.1 0,629 0,2335 Valid

X2.2 0,623 0,2335 Valid

X2.3 0,639 0,2335 Valid

X2.4 0,777 0,2335 Valid

Akuntabilitas X2.5 0,731 0,2335 Valid
X2.6 0,796 0,2335 Valid

X2.7 0,699 0,2335 Valid

X2.8 0,773 0,2335 Valid

X2.9 0,715 0,2335 Valid

Y.l 0,634 0,2335 Valid

Y.2 0,676 0,2335 Valid

Y.3 0,695 0,2335 Valid

Kepercayaan Pembayar ZIS Y.4 0,670 0,2335 Valid
Y.5 0,721 0,2335 Valid

Y.6 0,685 0,2335 Valid

Y.7 0,705 0,2335 Valid

Adapun hasil Tabel 2 yang terdiri dari tiga variabel
yaitu transparansi (X1), akuntabilitas (X2), dan
kepercayaan pembayar ZIS (Y). Terdapat koefisien
korelasi r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,2335.
Sedangkan, rumus r tabel adalah df = N-2, 0,05 (71 - 2
= 69) signifikan 5%. Untuk itu, hasil uji validitas
variabel transparansi (X1) pada X1.1 bahwa r hitung
0,738 > r tabel 0,2335 maka dapat dikatakan valid,
sehingga semua indikator X1 yang telah diukur

disimpulkan data valid karena memiliki r hitung diatas
r tabel. Nilai korelasi variabel akuntabilitas (X2) pada
X2.1 menunjukkan bahwa rhitung 0,629 > r tabel
0,2335 maka disimpulkan data valid. Maka, semua
indikator X2 dapat disimpulkan data valid karena r
hitung berada diatas angka rtabel. Sedangkan, nilai
korelasi dari variabel kepercayaan pembayar ZIS (Y)
pada Y1 terlihat bahwa rhitung 0,634 > r tabel 0,2335
juga disimpulkan data valid sebab r hitung diatas r
tabel. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha  Keterangan N of Items
Transparansi (X1) 0,843 Reliabel 5
Akuntabilitas (X2) 0,874 Reliabel 9
Kepercayaan Pembayar ZIS () 0,802 Reliabel 7

Hasil uji pada Tabel 3 dengan menggunakan
Cronbach’s Alpha (o) dan standar koefisien 0,60
bahwa ada data yang reliabel terhadap variable-
variabel saat diukur, sebagai keterangan N of Item ialah
jumlah pertanyaan tiap-tiap variabel dalam kuesioner.
Terlihat pada Cronbach’s Alpha (o) bahwa
transparansi X1 sebesar 0,843 > standar koefisien 0.60.
Variabel akuntabilitas X2 sebesar 0,874>standar
koefisien 0,60. Variabel kepercayaan pembayar ZIS
(Y) mempunyai nilai Cronbach’s Alpha (o) sebesar
0,802>standar  koefisien 0,60. Sehingga, hasil
pengujian  reliabilitas  dari  seluruh  variabel

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha (o) >
standar koefisien 0.60 yang berarti data reliabel. Uji
Asumsi Klasik uji normalitas data disajikan pada Tabel
4.
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Tabel 4. Pengujian Asumsi Klasik Uji Normalitas Data

Unstandardized Residual
N 71

Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,12542284
Most Extreme Differences Absolute 0,098
Positive 0,087
Negative -0,098
Test Statistic 0,098
Asymp. Sig. (2-tailed) .086°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

nilai residual yang berdistribusi normal sehingga yang
akan terjadi dalam analisis ini dapat dilanjutkan ke uji
selanjutnya. Uji Multikolinearitas disajikan pada Tabel

Berdasarkan hasil uji normalitas melalui one-sample
kolmogorov-smirnov test menunjukkan signifikansi
0,086 > 0,05 yang berarti normal. Pada tabel 4 terdapat

Tabel 5. Pengujian Asumsi Klasik Uji Multikolinearitas
Unstandardized Standardized

Collinearity Statistics

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 27,720 2,261 12,260 0,000
Transparansi X1 (X1) 0,342 0,084 0,467 4,065 0,000 0,561 1,783
Akuntabilitas X2 (X2) 0,135 0,052 0,301 2,619 0,011 0,561 1,783

sebesar 1,783 < 10,00 yang disimpulkan tidak terjadi
interkorelasi atau tidak terjadi gejala multikolinearitas
antar transparansi (X1) dan akuntabilitas (X2) terhadap
kepercayaan pembayar ZIS ). Uji

Hasil pada Tabel 5 uji multikolinearitas bahwa nilai
Tolerance sebesar 0,561 > 0,10 yang berarti
disimpulkan tidak terjadi adanya multikolinearitas

antar variabel independen. Sedangkan, nilai VIF Heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Pengujian Asumsi Klasik Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1  (Constant) 5,152 1,341 3,843 0,000
Transparansi X1 (X1) -0,011 0,050 -0,033 -0,217 0,829
Akuntabilitas X2 (X2) -0,057 0,031 -0,288 -1,872 0,065

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji heteroskedastisitas
menjelaskan variabel transparansi X1 yang mempunyai
nilai Sig. 0,829 > 0,05 yang berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas. Sedangkan, variabel akuntabilitas
(X2) memiliki nilai Sig. 0,065 > 0,05 yang berarti tidak
terjadi heteroskedastisitas. Uji Analisis Regresi Linear

melakukan uji analisis regresi linear berganda untuk
dapat melihat adanya pengaruh dari variabel bebas (X)
terhadap variabel (Y). Apabila, nilai signifikansi 5%
dan tingkat kepercayaan sesuai standar sebesar 95%.
Sehingga, dilakukan beberapa uji untuk mengetahui
pengaruh dari hipotesis-hipotesis penelitian ini, antara

Berganda. Hipotesis pada penelitian ini dengan lain yaitu Uji t disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Uji Analisis Regresi Linear Berganda Dengan Uji t
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) 27,720 2,261 12,260 0,000
Transparansi X1 (X1) 0,342 0,084 0,467 4,065 0,000
Akuntabilitas X2 (X2) 0,135 0,052 0,301 2,619 0,011

Pengujian hipotesis H; dan H, dengan melakukan uji t
dapat disimpulkan bahwa pada nilai Sig. untuk
pengaruh  variabel transparansi (X1) terhadap
kepercayaan pembayar ZIS (Y) sebesar 0,000 < 0,05
dan thiwng 4,065 > tene 1,997. Sehingga, disimpulkan
bahwa H; diterima karena terdapat pengaruh variabel
transparansi (X1) terhadap kepercayaan pembayar ZIS

(Y). Nilai Sig. variabel akuntabilitas (X2) terhadap
kepercayaan pembayar ZIS (Y) yaitu 0,011 < 0,05 atau
thiung 2,619 > tupe 1,997. Uji tersebut disimpulkan
bahwa H, diterima karena memiliki pengaruh pada
variabel akuntabilitas (X2) terhadap kepercayaan
pembayar ZIS (Y). Selanjutnya hasil uji analisis
regresi linear berganda dengan uji F disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Uji Analisis Regresi Linear Berganda Dengan Uji F

Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 310,964 2 155,482 33,435 .000°
Residual 316,220 68 4,650
Total 627,183 70
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Berdasarkan pada uji analisis regresi linear berganda
dengan melakukan uji F terdapat pengaruh secara
simultan pada variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). Terlihat pada nilai Sig. sebesar 0.000 <

0,05 atau Fhiwng 33,435 > Fiaher 3,13 maka disimpulkan
Hs diterima karena ada pengaruh variabel X secara
simultan terhadap wvariabel Y. Uji Koefisien
Determinasi  (R?) disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Uji Analisis Regresi Linear Berganda Dengan Uji R?

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .704° 0,496 0,481 2,15645

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 9 bahwa untuk
mengetahui berapa persen dari pengaruh variabel X
secara simultan terhadap variabel Y. Hasil uji variabel
R? menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,481 berarti terdapat pengaruh pada variabel
transparansi (X1), akuntabilitas (X2) terhadap variabel
kepercayaan pembayar ZIS (Y) sebesar 48,1%. Maka,
sisanya 51,9% dipengaruhi variable lain.

4. Kesimpulan

Sehingga, hasil analisis penelitian akan disimpulkan
pada variabel tersebut antara lain transparansi pada
laporan keuangan terdapat pengaruh terhadap tingkat
kepercayaan pembayar ZIS pada periode 2021-2023 di
Lazismu. Sehingga, segala jenis program dan
penyaluran pada Lazismu dapat dilakukan secara
transparan dan diketahui oleh pihak lain. Akuntabilitas
dalam laporan keuangan memiliki pengaruh terhadap
tingkat kepercayaan pembayar ZIS pada periode 2021-
2023. Untuk dapat melihat kegiatan Lazismu secara
akuntabel dan penyalurannya dilakukan dengan tepat
sasaran.
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